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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self-esteem
terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage.
Hipotesis penelitian ini adalah ada peran self-esteem terhadap romantic jealousy.
Pertisipan dalam penelitian ini adalah 120 wanita yang menjalani long distance
marriage. Teknik sampling yang diguakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah skala self-esteem dan romantic jealousy yang mengacu pada dimensi
self-esteem Tafarodi dan Swann (2001) dan komponen romantic jealousy White
(1999). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi
menunjukkan nilai R square = 0,368 ,F=68,629, dan p=0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa self-esteem memiliki peran signifikan terhadap romantic
jealousy. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima dimana kontribusi self-
esteem terhadap romantic jealousy adalah sebesar 36,8%.

Kata kunci: Self-esteem, Romantic Jealously, Long Distance Marriage

Abstract. The aim of study is determining whether there is a role of self-esteem toward
romantic jealousy in women that have long distance marriage. This study hypothesizes
that there ia a role of self-esteem toward romantic jealousy in women that have long
distance marriage. The participants of this study are 120 women in long distance
marriage. The sampling technique was purposive sampling. The study measurements
are self-esteem scale and romantic jealousy scale that refer to Tafarodi and Swann
(2001) self-esteem dimension and White (1999) romantic jealousy component. Data
analysis used simple regression. The result of simple regression shows R square =
0.368 , F=68,629, and p = 0.000 (p<0.05). This means that self-esteem has a
significant role toward romantic jealously. Thus, the hypothesis could be accepted and
self-esteem contribution toward romantic jealousy is 36,8%.
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PENDAHULUAN

Setiap individu berusaha memenuhi kebutuhan untuk dicintai dan dimiliki oleh
seseorang, khususnya lawan jenis. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut
adalah dengan melaksanakan pernikahan (Purwanto, Arisanti, & Atmasari, 2019). Undang-
Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa pernikahan
adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia kekal berdasarkan Tuhan Yang
Maha Esa (Aini & Afdal, 2020).

Menurut Girgis, George, dan Anderson (2011) pernikahan adalah pria dan wanita
yang berkomitmen bersama, dengan melahirkan dan membersarkan anak bersama-sama.
Magnuson dan Norem, (1999) yang mengatakan bahwa pasangan suami istri seringkali harus
tinggal terpisah seiring dengan meningkatnya kebutuhan hidup keluarga, tingginya
persaingan dalam meniti karir, serta pendidikan yang sedang dijalani. Pasangan suami istri
yang tinggal terpisah karena pekerjaan dengan waktu yang relatif lama dan tidak dapat
ditentukan semata-mata dilakukan karena kepentingan karir, pasangan tersebut disebut long
distance marriage (McBride & Bergen, 2014).

Pasangan suami istri yang menjalani long distance marriage digambarkan pada
situasi pasangan yang berpisah secara fisik, dimana suami harus pergi kesuatu tempat demi
memenuhi kepentingan, sedangkan istri harus tetap berada dirumah (Pistole, 2010). Holt dan
Stone (1988) dalam penelitiannya menggambarkan jarak dan waktu untuk mengkategorikan
pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh dari rendah, sedang hingga sulit dijalani. tiga
kategori waktu pertemuan (sekali seminggu, seminggu hingga sebulan, lebih dari satu bulan)
dan kategori jarak (0-1,5 km, 3-473 km, lebih dari 400 km).

Di Amerika Serikat, melalui survei yang dilakukan oleh The Center for The Study of
Long Distance Relationships menyatakan bahwa, pada tahun 2005 3,5 juta penduduk
Amerika Serikat menjalani long distance marriage, selanjutnya pada tahun 2011, hasil
survey tersebut meningkat menjadi 7,2 juta orang (Jacobs & Lyubomirsky, 2013).
Sedangkan di Indonesia banyak pasangan yang menjalani long distance marriage (Ananda,
2017). Namun, belum ada data statistik mengenai jumlah pasangan suami istri yang sedang
menjalani long distance marriage di Indonesia.

Di Indonesia, untuk memperkuat fenomena pasangan yang menjalani long distance
marriage, tim tirto.id melakukan survei tentang long distance relationship yang
mendapatkan hasil bahwa sebanyak 54% dari responden berjenis kelamin perempuan. Survei
yang dibuat oleh tim tirto.id ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak para responden
menjalani hubungan jarak jauh. Hasilnya sebagian responden sudah menikah dan sedang
menjalani pernikahan jarak jauh dan biasanya pasangan yang telah menikah ini terpisah
karena urusan pekerjaan (Wibisono, 2016).

Long distance marriage membuat beberapa perubahan dalam komunikasi, bahkan
dapat menyebabkan kegagalan dalam suatu hubungan (Crangle & Hart, 2017). Seperti hasil
penelitian yang dilakukan Pasaribu dan Nurmina (2019) mengungkapkan tingginya konflik
perceraian di Indonesia salah satunya disebabkan oleh hubungan long distance marriage.

Long distance marriage juga bukan hal yang mudah untuk dijalani, apalagi bagi
seorang istri. Istri yang ditinggalkan suaminya untuk bekerja dalam jangka waktu yang lama
akan dihadapkan pada berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam hubungan pernikahanya,
terutama yang telah memiliki anak (Rohmah, Noviekayati, & Saragih, 2020). Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Litiloly dan Swastiningsih (2014) bahwa istri yang sedang
menjalani long distance marriage dan sudah memiliki anak terdapat resiko yang bisa saja
terjadi yaitu hubungan dengan keluarga menjadi tidak harmonis, pertengkaran, kecurigaan,
dan ketakutan yang kadang menjadi salah satu faktor dalam keributan rumah tangga.
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Hasil penelitian yang dilakukan Warni (2017) menyatakan bahwa terdapat berbagai
masalah yang muncul pada keluarga yang hidup terpisah, seperti tidak adanya interaksi dan
komunikasi yang baik antara suami terhadap istri dan anak, serta istri yang cenderung
cemburu saat jauh dari suami. Menurut Dainton dan Aylor (2001) individu yang tinggal
terpisah dengan pasangan tanpa interaksi tatap muka secara signifikan lebih besar
kemungkinan mengalami romantic jealousy daripada pasangan yang tinggal bersama.

Romantic jealousy didefinisikan sebagai sekumpulan pikiran, perasaan, dan tindakan
yang mengikuti ancaman terhadap harga diri dan mengancam kualitas hubungan (White,
1981). Sejalan dengan Guerrero, Spitzberg, dan Yoshimura (2004) mendefinisikan romantic
jealousy adalah emosi, pikiran dan perilaku yang dialami dan diekspresikan oleh mereka
yang menganggap hubungan mereka terancam oleh pihak ketiga.White (1999)
mengungkapkan terdapat 3 komponen romantic jealousy, yaitu cognitive jealousy,
emotional jealousy, dan behavioral jealousy.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dewi dan Basti (2011) menyatakan bahwa
konflik yang terjadi pada pasangan suami istri yang menjalani pernikahan jarak jauh adalah
tingginya tingkat kecurigaan dan kecemburuan terutama pada istri yang ditinggal suaminya
ke luar kota atau ke luar pulau. Istri yang tidak tinggal bersama dengan suaminya, cenderung
mengalami intensistas konflik yang lebih tinggi dibandingkan istri yang tinggal bersama
suami. Penelitian yang juga dilakukan oleh Marini dan Julinda (2010) menunjukkan bahwa
istri yang menjalani long distance marriage mengalami beberapa permasalahan dalam
hubungan pernikahannya seperti ketidakpuasan dengan aktivitas seksual dan sering merasa
cemburu ketika melihat orang lain bisa berkumpul dengan pasangan.

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan romantic jealousy adalah self-esteem
yang rendah. Sejalan dengan DeSteno, Valdesolo, dan Bartlett (2006) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa salah faktor yang diduga dapat menimbulkan romantic jealousy
adalah self-esteem yang terancam. Romantic jealousy juga berhubungan langsung dengan
self-esteem, sehingga romantic jealousy yang tinggi dikarenakan oleh self-esteem yang
rendah (Rydell & Bringle, 2007). Selain itu Arc (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa individu yang memiliki self-esteem yang tinggi memiliki romantic jealousy yang
rendah, dan sebaliknya individu yang memiliki self-esteem rendah cenderung memiliki
romantic jealousy yang tinggi.

Self-esteem didefinisikan sebagai sesuatu yang bernilai dari seseorang, seperti
kemampuan untuk melakukan tujuan atau kebaikan yang dilakukan dalam hidup, serta
menunjukkan kualitas diri sendiri seperti kompetensi, penampilan, karakter dan identitas
sosialnya (Tafarodi & Swann, 2001). Sedangkan Dubois dan Flay (2004) mendefinisikan
self-esteem suatu evaluasi diri yang terkait dengan seluruh kesehatan, kesejahteraan bahkan
kematian. Dimensi self-esteem terdiri dari self- competence dan self-liking (Tafarodi &
Swann, 2001).

Soomro, Bibi, Latif, Kamran dan Ahmed (2013) mengungkapkan bahwa ibu rumah
tangga cenderung memiliki self-esteem yang rendah dibandingkan istri yang bekerja. Sejalan
degan hasil penelitian yang dilakukan Kurnia (2003) bahwa istri yang sedang menjalani long
distance marriage dan tetap berada dirumah saat ditinggal suaminya bekerja cenderung
memiliki self-esteem yang relatif rendah sehingga akan terlihat lebih rapuh, rendah diri,
merasa tidak aman, mudah goyah dan mudah dipengaruhi oleh fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungannya seperti masalah perselingkuhan yang bisa saja terjadi selama suami
berkerja.

Romantic Jealousy

Romantic jealousy didefinisikan sebagai sekumpulan pikiran, perasaan dan tindakan
yang mengikuti ancaman terhadap harga diri dan mengancam kualitas hubungan (White,
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1981). Menurut Romantic jealousy adalah suatu reaksi emosi dari suatu stimulus, yang dapat
memunculkan perasaan khawatir dan kecurigaan terhadap kesetiaan dari pasangan (Pfeiffer
& Wong, 1989). Sedangkan menurut Demirtas dan Donmez (2006), romantic jealousy
adalah reaksi yang rumit dalam merespon ancaman yang terlihat dan dapat mengakhiri dan
menghancurkan suatu hubungan.

Menurut Brehm (1992) romantic jealousy adalah reaksi terhadap ancaman yang
dipersepsikan terhadap keberadaan orang ketiga dalam suatu hubungan, ancaman ini tidak
selalu merupakan suatu kenyataan. Clanton (1996) menambahkan romantic jealousy adalah
emosi afektif yang mirip dengan sifat manusiawi dalam hubungan intim, dan juga sangat
diperlukan untuk tatanan sosial. Pengertian lain dari Dayakisni dan Hudaniah (2015)
mengungkapkan romantic jealousy adalah suatu konsekuensi yang emosional dan potensial
sewaktu-waktu dalam terbentuknya suatu hubungan. Romantic jealousy adalah reaksi
terhadap adanya ancaman yang dirasakan individu terhadap sifat romantis dari hubungan
(Bringle & Boebinger, 1990).

Self-esteem

Self-esteem didefinisikan sebagai bagian yang bernilai dalam diri seseorang yang
mengacu pada kemampuan dalam diri untuk melakukan tujuan atau kebaikan yang dapat
dilakukan dalam hidup serta menunjukkan kualitas diri seseorang yang dapat ditunjukkan
melalui kompetensi, penampilan, karakter, dan identitas sosialnya (Tafarodi & Swann,
2001). Sedangkan menurut Cervone dan Pervin (2011), self-esteem adalah penilaian
individu terhadap dirinya sendiri yang menyatakan sikap sejauh mana orang menganggap
dirinya mampu, berarti, sukses, dan berharga.

Self-esteem adalah evaluasi diri yang melibatkan penilaian kognitif tentang harga diri
dan pengalaman afektif diri yang terkait dengan penilaian individu (Murphy, Stosny &
Morrel, 2005). Sedangkan menurut Foddis (2016) self-esteem adalah keyakinan yang selalu
berdampingan dengan perasaan seseorang untuk bisa berkompeten dan terus berhasil
mengatasi tantang dalam hidup dan juga merasa layak untuk mendapatkan pengalaman yang
memberikan keteguhan hidup.

Neff (2011) mendefinisikan self-esteem sebagai sebuah evaluasi yang dimiliki
individu mengenai dirinya sebagai seseorang yang baik, layak dan sebagai seseorang yang
berharga. Menurut Minev, Petrova, Mineva, Petkova, dan Strebkova (2018), self-esteem
adalah keseluruhan penilaian individu mengenai kelayakan dirinya yang diekspresikan
melalui orientasi positif atau negatif terhadap diri mereka. Sedangkan menurut Dariyo
(2011) Self-esteem adalah kemampuan seorang individu dalam mengontrol dan
mengendalikan kejadian- kejadian positif dan negatif yang menimpa dirinya.

METODE

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala romantic jealousy dan
skala self-esteem. Skala romantic jealousy yang dikembangkan sendiri oleh peneliti
mengacu pada komponen yang dikemukakan oleh White (1999). Skala ini dibuat dengan
menggunakan skala likert dengan jumlah 54 aitem yang terdiri dari 27 aitem favorable dan
27 aitem unfavorable. Setelah melakukan uji coba alat ukur dan uji validitas, jumlah aitem
untuk skala penelitian berjumlah 24 aitem.

Skala self-esteem yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada dimensi dari
Tafarodi dan Swann (2001). Skala ini dibuat dengan menggunakan skala likert dengan
jumlah 48 yang terdiri dari 24 aitem favorable dan 24 aitem unfavorable. Setelah melakukan
uji coba alat ukur dan uji validitas, jumlah aitem untuk skala penelitian berjumlah 24 aitem.
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Validitas dan Reliabilitas

Penelitian dikatakan valid ketika terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan dengan
data yang sebenarnya terjadi pada obyek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016) bila harga
korelasi dibawah 0,30, maka dapat disimpulkan butir instrumen tersebut tidak valid sehingga
harus diperbaiki atau dibuang. Oleh karena itu, peneliti menggunakan koefisien validitas >
0,30. Reliabilitas merupakan salah satu ciri instrument alat ukur yang berkualitas, yaitu
mampu menghasilkan skor yang cermat dengan kesalahan pengukuran kecil (Azwar, 2011).
Menurut Sugiyono (2016) instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama dan menghasilkan data yang sama disebut reliabel. Koefisien reliabilitas (rxx”)
berada dalam rentang angka dari 0 sampai 1,00, dimana jika koefisien reliabilitas semakin
mendekati angka 1,00 maka pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2011).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, linearitas dan
hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 16.0. Uji normalitas menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov yang dinyatakan normal apabila signifikansi p>0,05, uji linearitas
menggunakan test for linearity yang dinyatakan linear apabila signifikansi p<0,05, uji
hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana yaitu untuk menguji
hipotesis peran variabel independen terhadap variabel dependen.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah wanita yang menjalani long distance marriage
dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Adapun
karakteristik responden pada sampel dalam penelitian ini yaitu sedang menjalani LDM,
ibu rumah tangga, memiliki anak yang belum menikah, jarak LDM >386, dan waktu
LDM >1 bulan.

Penentuan jumlah sampel penelitian ini mengacu pada teori Roscoe (Sugiyono,
2018) bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500 sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 120 orang serta
melakukan uji coba (try out) kepada 50 orang.

HASIL

Deskripsi Subjek Penelitian

Responden pada penelitian ini berjumlah 120 wanita yang menjalani long distance
marriage dan merupakan ibu rumah tangga. Deskripsi untuk penelitian dapat dilihat dari
poin usia, domisili, dan jumlah anak yang belum menikah.

Tabel 4.7 Deskripsi Usia Subjek Penelitian

Usia Jumlah Persentase
Dewasa Awal (20-40 Tahun) 120 100%
Total 100 100

Berdasarkan data di atas, kelompok usia seluruh subjek penelitian ini tergolong
kedalam satu kelompok yaitu dewasa awal dengan usia berkisar 20-40 tahun.
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Tabel 4.8 Deskripsi Domisili Subjek Penelitian

Domisili Jumlah Persentase
Pulau Sumatera 52 43,3%
Pulau Jawa 47 38,3%
Pulau Kalimantan 6 5,0%
Pulau Sulawesi 6 5,0%
Pulau Nusa Tenggara & Bali 9 8,3%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian
ini didominasi dari Pulau Sumatera sebanyak 52 orang dengan persentase 43,3%.
Tabel 4.9 Deskripsi Jumlah Anak Subjek Penelitian

Jumlah Anak Jumlah Presentase
1 Anak 53 44.2%
2 Anak 49 40,8%
3 Anak 14 11,7%
4 Anak 2 1,7%
5 Anak 2 1,7%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah anak pada
subjek penelitian yang paling mendominasi, yaitu 1 anak berjumlah 53 orang dengan
persentase 44,2%.

Deskripsi Data Penelitian

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel

penelitian. Deskripsi data penelitian dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.10 Deskripsi Data Penelitian
Variabel pataHipotetik . Data Empiris
Max Min Mean SD Me Max Min Mean SD Me
Romantic g4 24 60 12 60 70 30 51,62 6465 52,00
Jealousy

Self-esteem 96 24 60 12 60 85 44 6291  10.246 61,00

Keterangan :
Min : Skor Total Minimal
Max : Skor Total Maximal
Mean : Rata-rata
SD . Standar Deviasi
Me : Median
Kategori subjek menjadi dua kategori, tinggi dan rendah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Formulasi Kategorisasi

Kategori Formulasi
Rendah X < Median
Tinggi X > Median

Keterangan :
16
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X : Skor mentah Variabel
Median : Median Hipotetik
Berdasarkan rumusan kategorisasi tersebut, kategorisasi tiap variabel adalah
sebagai berikut :
a. Romantic Jealousy
Kategorisasi variabel romantic jealousy dapat ditentukan berdasarkan nilai median.
Nilai median dari variabel romantic jealousy adalah 60. Berikut adalah kategorisasi
pada varibael romantic jealousy.

y PSYCHOLOGY JOURNAL Pertiwi, K. 1., Nugroho, I. P., & Purnamasari, A..
C

Skor Kategori Frekuensi Persentase
X <60 Rendah 110 91,7%
X>60 Tinggi 10 8,3%

Jumlah 120 100%

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel romantic jealousy, diketahui
bahwa sebagian besar subjek penelitian berada pada kategori romantic jealousy yang
rendah, yaitu sebanyak 110 orang (91,7%).

b. Self-Esteem
Kategorisasi variabel self-esteem juga dapat ditentukan berdasarkan nilai median.
Nilai median variabel self-esteem adalah 60. Berikut adalah kategorisasi pada variabel

self-esteem:
Tabel 4.13 Deskripsi Kategorisasi Self-esteem Subjek Penelitian
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X <60 Rendah 52 43,3%
X>60 Tinggi 68 56,7%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel self-esteem, diketahui bahwa
sebagian besar subjek penelitian berada pada kategori self-esteem yang tinggi, yaitu
sebanyak 68 subjek (56,7%).

Hasil Analisis Data Penelitian

Hasil uji normalitas variabel diperoleh bahwa variabel romantic jealousy
diperoleh signifikansi yaitu sebesar 0,101 (p>0,05), sedangkan variabel self- esteem
diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar 0,058 (p>0,05).sehingga dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) pada variabel
romantic jealousy dengan self-esteem sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh linear.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi antar variabel sebesar
0,000 (0,05). Oleh karena itu, hipotesis peneliti berupa adanya peran self- esteem terhadap
romantic jealousy diterima. Hasil analisis di atas juga menunjukkan nilai R square sebesar
0,368 yang berarti peran self-esteem terhadap romantic jealousy sebesar 36,8 %.
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Analisis Tambahan
a. Uji Beda Romantic Jealousy and Self-Esteem berdasarkan Domisili
Tabel 4.18 Hasil Uji Beda Berdasarkan Domisili

Pertiwi, K. 1., Nugroho, I. P., & Purnamasari, A..
Ps“"g}%ﬂ,ﬁﬂﬂ'@& Psychology Journal of Mental Health VVolume 6,

Variabel Domisili F Sig Keterangan

Romantic Jealousy Pulau Sumatera
Pulau Jawa
Pulau Kalimantan
Pulau Sulawesi 1.020 0,400 Tidak Ada
Perbedaan

Pulau Nusa
Tenggara &
Bali

Self-esteem Pulau Sumatera
Pulau Jawa

Pulau Kalimantan
Pulau Sulawesi 2.431 0,052 Tidak Ada
Perbedaan

Pulau Nusa
Tenggara &
Bali

Hasil uji beda berdasarkan domisili menunjukkan nilai signifikansi variabel
romantic jealousy sebesar 0,400 (p>0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak
ditemukan perbedaan pada romantic jealousy berdasarkan domisili. Selain itu, nilai
signifikansi variabel self-esteem sebesar 0,052 (p>0,05), yang berarti tidak
ditemukan perbedaan pada self-esteem berdasarkan domisili. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada masing-masing
variabel jika ditinjau berdasarkan domisili subjek.

b. Uji Beda Romantic jealousy and self-Esteem berdasarkan jumlah Anak
Tabel 4.19 Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Jumlah Anak

Variabel Waktu F Sig Keterangan
1 Anak
2 Anak
Romantic 3 Anak Tidak Ada
Jealousy 4 Anak 0,926 0,452 Perbedaan
5 Anak
1 Anak
2 Anak ]
Self-esteem 3 Anak 0,311 0,870 Tidak Ada
Perbedaan
4 Anak
5 Anak
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Hasil uji beda berdasarkan usia menunjukkan nilai signifikansi variable romantic
jealousy sebesar 0,452 (p>0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak ditemukan perbedaan
pada romantic jealousy berdasarkan jumlah anak. Selain itu, nilai signifikasi variable
Self-esteem sebesar 0,311 (p>0,05), yang berarti tidak ditemukan perbedaan pada self-
esteem berdasarkan jumlah anak. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada masing-masing variabel jika ditinjau berdasarkan jumlah
anak.

c. Hasil Uji Sumbangan Efektif Self-esteem terhadap Romantic Jealousy

Tabel 4.20 Deskripsi Data Sumbangan Efektif

Dimensi Self-esteem Sumbangan Efektif (R?)
Self-competence 14,73%
Self-Liking 22,05%
Total 36,8%

Data di atas menunjukkan bahwa dimensi self-esteem yang memiliki sumbangan
terbesar pada peranan self-esteem terhadap romantic jealousy adalah dimensi self-liking
dengan sumbangan sebesar 22,05%. Sedangkan, dimensi yang memberikan sumbangan
terkecil adalah dimensi self-competence dengan sumbangan sebesar 14,73%.

d. Hasil Tingkat Mean Tiap Komponen Romantic Jealousy
Tabel 4.21 Tingkat Mean Tiap Komponen Romantic Jealousy

Komponen Mean Standar Deviation
Cognitive Jealousy 17,48 2,890
Emotional Jealousy 17,07 2,970
Behavioral Jealousy 17,06 2,969

Berdasarkan tabel hasil tingkat mean pada komponen romantic jealousy di atas,
dapat diketahui bahwa komponen cognitive jealousy (M = 17,48; SD = 2,890) paling
banyak dirasakan oleh subjek. Sedangkan, behavioral jealousy (M = 17,06; SD = 2,969)
paling sedikit dirasakan oleh subjek.

DISKUSI

Pada penelitian ini hasil analisis regresi linier sederhana terhadap data yang
diperoleh peneliti mengenai variabel romantic jealousy dan self-esteem memiliki nilai
korelasi (R) sebesar 0,606 dan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan
self-esteem memiliki peranan terhadap romantic jealousy. Oleh karena itu, uji hipotesis
yang peneliti ajukan pada penelitian ini dapat diterima yaitu ada peranan self-esteem
terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage.

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain menurut Go,
Chan, Cruz, Gomez, dan Arcinas (2021) bhawa semakin tinggi tingkat Self-esteem
seseorang, maka semakin rendah romantic jealousy yang dirasakan seseorang tersebut.
Romantic jealousy tidak memiliki ruang jika seseorang memiliki itngkat self-esteem yang
tinggi dalam hubungan romantisnya.
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Sedangkan menurut Mullen dan Martin (1994) dalam penelitiannya menyebutkan
terdapat sebuah korelasi yang jelas muncul antara menurunnya tingkat self-esteem dengan
meningkatnya romantic jealousy yang terutama ditandai pada wanita. Wanita yang
memiliki self-esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki romantic jealousy yang lebih
sedikit dibandingkan wanita yang memiliki self-esteem yang rendah (Khanchandani &
Durham, 2009).

Besar kontribusi variabel bebas self-esteem terhadap variabel terikat romantic
jealousy (R square) adalah sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi self-
esteem terhadap romantic jealousy sebesar 36,8% dimana sisanya diengaruhi oleh faktor
lain. Menurut Miller, Denes, Diaz dan Buck (2014) romantic jealousy dapat dikaitkan
dengan keterikatan yang lebih tidak aman serta kecemasan. Sedangkan menurut DiBello,
Rodriguez, Hadden, dan Neighbors, (2015) romantic jealousy dapat muncul akibat dari
self-esteem yang rendah dan munculnya rasa tidak aman.

Menurut Martinez-Ledn, Pefia, Salazar, Garcia dan Sierra (2017) setiap item
disusun dan dikelompokkan menjadi tiga jenis variabel yang dapat mempengaruhi
romantic jealousy, personal variables (perbedaan jenis kelamin, orientasi seksual,
hormon, harga diri, gaya keterikatan dan penggunaan alkohol), interpersonal variables
(romantic love, satisfaction and violence), sosiocultural variables (perbandingan
transkultural, ciri-ciri saingan dan jaringan sosial).

Hasil analisis sumbangan efektif variabel self-esteem menunjukkan dimensi self-
liking memiliki sumbangan terbesar terhadap romantic jealousy pada wanita yang
menjalani long distance marriage, yaitu sebesar 22,05%. Nilai ini lebih besar jika
dibandingkan dengan dimensi self-competence. Besarnya kontribusi self-liking terhadap
romantic jealousy terlihat dari beberapa penelitian, antara lain menurut Heron dan Peter
(2005) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menyebabkan kecemburuan adalah
individu yang merasa tidak nyaman terhadap dirinya sendiri.

Maka dari itu, Bevan (2009) mengatakan bahwa hal pertama yang harus dilakukan

dalam mengatasi kecemburuan adalah belajar menerima dan mencintai diri sendiri apa
adanya. Menurut Hurlock (2011) seorang individu yang dapat dikatakan memiliki
penerimaan secara baik pada diri sendiri ketika individu tersebut bisa untuk menerima
apapun yang ada dalam dirinya dari segi apapun seperti yang positif ataupun sesuatu yang
negatif pada dirinya sehingga jika sewaktu-waktu sesuatu yang tidak disangka yang
bersifat mengecewakan tetap membuat mereka dapat berpikir logis dan mampu
menghadapinya dengan baik.

Selain itu, hasil uji sumbangan efektif juga menunjukkan bahwa subjek penelitian
memiliki self-competence yang rendah sebesar 14,73%. Besarnya kontribusi self-
competence terhadap romantic jealousy terlihat dari beberapa penelitian, menurut Stewart,
Robert, Beatty, Michael (1985) secara teoritis, orang dengan harga diri rendah cenderung
mengalami kecemburuan karena orang seperti itu biasanya merasa tidak aman dan
tergantung pada orang lain. Ketergantungan dan ketidakamanan ini mengarah pada
kerentanan terhadap ancaman dan kemudian timbulah kecemburuan. Ketidakamanan adalah
perasaan tidak mampu pada diri sendiri untuk menangani situasi tertentu. Sedangkan
menurut Hauck (1981) ketidakmampuan untuk dapat percaya pada diri sendirilah yang dapat
menyebabkan kecemburuan.

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap romantic jealousy dan self- esteem.
Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 110 responden (91,7%) memiliki romantic

20

( PSYCHOLOGY JOURNAL Pertiwi, K. 1., Nugroho, I. P., & Purnamasari, A..
N
Y



http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/

Pertiwi, K. 1., Nugroho, I. P., & Purnamasari, A..

PSYCHOLOGY JOURNAL
/7 :;_ p ‘\\dﬂ , OF MENTAL HEALTH Psychology Journal of Mental Health Volume 6,
- ,_v. e 4 Nomor 1, Tahun 2025

) http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/
S—

jealousy yg rendah dan sebanyak 68 responden (56,7%) memiliki self-esteem yang tinggi.
Hasil kategorisasi romantic jealousy dan self- esteem bertolak belakang dengan fenomena
yang peneliti amati dan referensi teori yang peneliti temukan.

Berdasarkan fenomena dan referensi yang penenliti temukan menunjukkan bahwa
wanita yang menjalani long distance marriage akan cenderung memiliki romantic jealousy
yang tinggi, seperti munculnya kekhawatiran dan kecurigaan (conitive jealousy), merasa
sedih dan munculnya perasaan tidak aman (emotional jealousy) dan cenderung melakukan
aktifitas detektif dan protektif (behavioral jealousy). Selain itu, berdasarkan fenomena dan
teori yang peneliti dapat, kondisi ibu rumah tangga ini juga yang membuat tingkat self-
esteem wanita yang menjalani long distance marriage menjadi rendah. Peneliti menduga
terdapat faktor-faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap perbedaan yang peneliti
temukan.

Menurut Mulyani (2020) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi self- esteem
adalah dukungan keluarga, seseorang yang memiliki dukungan keluaraga akan lebih mudah
mengatasi masalah yang muncul. Selain itu, jenis kelamin juga menjadi faktor yang dapat
mempangaruhi self-esteem. Meskipun dikatakan bahwa wanita cenderung memiliki tingkat
self esteem yang rendah dibandingkan dengan pria, akan tetapi tidak semua wanita memiliki
self esteem yang rendah.

Lebih lanjut, menurut Devi dan Fourianalistyawati (2018) terdapat hubungan positif
yang signifikan antara self-esteem dan penyesuaian diri terhadap peran ibu rumah tangga.
Sedangkan Khoiroh (2012) menyebutkan bahwa dukungan sosial mempunyai peran yang
penting dalam pembentukan self-esteem yang tinggi diantaranya adalah sebagai pemenuh
the needs of affection yaitu memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan individu akan kasih
sayang, perhatian, dan penerimaan.

Selain itu, hasil kategorisasi romantic jealousy tidak sejalan dengan fenomena dan
teori yang peneliti temukan. Peneliti menduga terdapat faktor- faktor lain yang memberikan
pengaruh terhadap romantic jealousy. Dalam penelitian ini, hasil dari kategorisasi self-
esteem menunjukkan responden memiliki self-esteem yang tinggi. Hal ini merupakan salah
satu yang dapat mempengaruhi rendahnya romantic jealousy pada responden. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Muchlissa (2021) individu yang memiliki self-
esteem yang tinggi maka akan semakin rendah romantic jealousy terhadap pasangannya.
Sedangkan menurut Nurjannah (2021) bahwa terdapat pengaruh trust terhadap romantic
jealousy, individu yang memiliki kepercayaan terhadap pasangannya akan cenderung
memiliki kecemburuan yang rendah.

Peneliti selanjutnya melakukan analisis tambahan yaitu uji beda pada subjek
penelitian berdasarkan usia, domisili, dan jumlah anak. Berdasarkan hasil analisis yang telah
ditemukan, tidak ditemukan perbedaan pada uji beda berdasarkan usia, domisili dan jumlah
anak.

Kemudian, peneliti melakukan analisis tingkat mean dari komponen romantic
jealousy. Hasil analisis menunjukkan bahwa komponen cognitive jealousy paling banyak
dirasakan oleh subjek penelitian ini, karena memiliki nilai mean sebesar 17,48. Hasil ini
senada dengan penelitian yang dilakukan Andersen, Eloy, Guerrero, dan Spitzberg (1995),
bahwa cognitive jealousy adalah prediktor kepuasan relasional yang lebih kuat dari pada
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emotional jealousy. Selain itu Guerrero dan Eloy (1992) menemukan bahwa behavioral
jealousy bahkan tidak mempengaruhi respon kecemburuan romantis, dan menemukan
bagaimana pengalaman cognitive jealousy dan emotional jealousy dapat bekerja sama untuk
mempengaruhi kepuasan dalam sebuah hubungan.

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu terkait
dengan teknik sampling yang peneliti ambil. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Dengan teknik ini, peneliti mampu mendapatkan sebanyak 120 wanita
yang menjalani long distance marriage yang memenuhi Kkriteria. Kelemahan purposive
sampling adalah pengambilan sampel yang hanya berpedoman kepada kriteria yang
dibtuuhkan sehingga tidak dapat membagi sampel secara merata berdasarkan kategori
tertentu. Teknik yang dapat melakukan pembagian secara merata adalah sampling kuota.
Oleh karena itu, penggunaan teknik sampling kuota dapat dipertimbangkan oleh peneliti
selanjutnya agar sampel penelitian dapat lebih representatif.

( PSYCHOLOGY JOURNAL Pertiwi, K. 1., Nugroho, I. P., & Purnamasari, A..
N
Y

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran self-esteem terhadap
romantic jealousy. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu
ada peran self-esteem terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long
distance marriage.

a. Bagi wanita yang menjalani long distanc marriage
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa wanita yang menjalani long

distance marriage di Indonesia memiliki self-esteem yang tidak terlalu besar, sehingga
diharapkan agar wanita yang sedang menjalani long distance marriage dapat lebih
meningkatkan self-esteem dengan cara mulai belajar untuk mengenali diri, mencintai diri
dan menerima keadaan selama jauh dari suami. Selain itu, wanita yang menjalani long
distance marriage untuk bisa meningkatkan komunikasi yang baik dengan suaminya.
Komunikasi yang baik dilakukan untuk menjaga keutuhan rumah tangga yang sedang
dijalani.

Dari hasil sumbangan efektif, dimensi self-competence memberikan sumbangan
efektif yang paling sedikit dirasakan atau dimiliki wanita yang menjalani long distance
marriage, sehingga diharapkan agar wanita yang menjalani long distance marriage dapat
meningkatkan self-competence subjek dengan cara mengetahui atau mengenali
kemampuan diri yang didapat dari pengalaman yang bermakna sebagai bagian dari
keyakinan dirinya baik secara positif maupun negative untuk dapat kuat dan berhasil
mengendalikan pengalaman yang dapat mempengaruhi hidup subjek.

Dari hasil analisis tingkat mean romantic jealousy, cognitive jealousy merupakan
komponen yang paling banyak di rasakan oleh wanita yang menjalani long distance
marriage. Sehingga diharapkan agar wanita yang menjalani long disctance marriage
dapat lebih berpikir positif dan dapat mengurangi  pikiran-pikiran yang dapat
membuat hati tidak nyaman. Diharapkan juga, wanita yang menjalani long distance
marriage mengurangi kecurigaan terhadap pasangannya.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempertimbangkan jumlah sampel
pada setiap domisili yang akan di teliti agar lebih merata, sehingga data dalam
penelitian ini dapat lebih tergambar secara akurat. Peneliti juga menyarankan agar
peneliti selanjutnya dapat melakukan uji tingkat mean untuk mengetahui komponen
atau dimensi mana yang paling dominan dirasakan subjek pada masing-masing
variabel.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih rinci lagi dalam membuat Kriteria,
memastikan kembali apakah subjek yang berpartisipasi sudah sesuai dengan kriteria
yang akan diteliti. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari bias dan ketidaksesuaian
data pada subjek yang telah mengisi skala penelitian. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat lebih mengembangkan skala romantic jealousy dan skala self-
esteem agar lebih baik dengan cara memperhatikan kalimat dalam setiap aitem agar
sesuai dengan fenomena yang ingin diteliti, sehingga dapat lebih meningkatkan lagi
nilai validitas dan reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini.
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